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Perkembangan arus informasi yang sangat banyak dibarengi dengan
perkembangan teknologi yang pesat membuat informasi menjadi bagian penting
dalam kehidupan manusia sekarang. Dewasa ini media sosial menjadi tempat
populer digunakan untuk mencari, mendapatkan, dan memberikan informasi.
dengan pesatnya pengunaan media sosial terutama facebook membuat informasi di
dalamnya menjadi sangat berlimpah sehingga menjadikan arus informasi tidak
terkontrol seperti berita hoax, bullying, ujaran kebencian dan lainnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Citizen
Journalism Sebagai Media Emansipatif Di Grup Facebook “Info Lantas
Mojokerto”.dalam pemanfaatan mengenai fenomena citizen journalis atau
jurnalisme warga yang mengisi ruang publik media sosial, khususnya facebook
yang membuat arus informasi beragam warna. Ruang publik yang disediakan oleh
media sosial mampu memfasilitasi para masyarakat nyata untuk bertukar pendapat
serta berbagi informasi ditempat yang lebih demokratis serta tidak ada intervensi
dari pihak manapun. Menjadikan ruang yang bebas untuk berpendapat namun harus
tetap mematuhi peraturan yang ada dalam ruang publik seperti grup Facebook “Info
Lantas Mojokerto” Teori yang digunakan adalah teori ruang publik (public sphere)
yang di kemukakan oleh Jurgen Habermas.

Penelitian ini dilakukan pada citizen journalism atau para jurnalisme warga
yang berada di grup facebook “Info Lantas Mojokerto”. Penelitian ini mengunakan
metode kualitatif yaitu supaya dapat mengambarkan dan menjelaskan temuan di
lapangan (field resarch). Pengumpulan data mengunakan teknik wawancara tidak
terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahawa citizen journalism di grup facebook
“Info Lantas Mojokerto” dapat berperan penting menjadi sebuah kontrol sosial
terhadap lingkungan tempat tinggal dari para citizen journalism. Serta menunjukan
bahwa grup facebook “Info Lantas Mojokerto” dapat berperan menjadi ruang
publik yang ideal yang mudah diakses oleh masyarakat luas, tanpa adanya
intervensi dari pihak manapun, terutama dari pihak pemerintahan atau perusahaan,
dan dapat menjadi tempat yang setara atau emansipatif bagi seluruh citizen
journalism tanpa memandang jabatan serta latar belakang masing-masing individu.
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Development of the flow information which much accompained with the
rapid to grow up of technology to made information an important part of human
life. Today social media is an populer to use find, get, and provide information.
With the rapid use of social media particularly facebook make information
uncontrollable such as hoax, bullying, hate speech, and etc.

the purpose in a research to find how citizen journalism as emancipative
media in facebook group “Info Lantas Mojokerto”. Using the Phenomenom of
citizen journalism that fills the public sphere of social media, especially facebook
which makes colorfull a information flow. Public sphere provided by social media
is able to facilitate people to exchange opinion and share information in a
democration place and there is’t intervension from anywhere. Create a space that
is free to expresion opinion but must comply with regulation in public sphere such
a group facebook “info lantas mojokerto”. Theory used is a theory of the publick
sphere put forward by Jurgen Habermas. This research was conducted on citizen
Jjournalism in the facebook group “Info Lantas Mojokerto”.

The study use qualitative method to describe and explain finding in the
field. Collection data using interview, observation, and documentation technig.
Analisis technique used in descriptive analysis.

Result showed that citizen journalism in the facebook grup “Info Lantas
Mojokerto” have a role an importan as social control to environment where each
one lives. As well showing that the facebook group “Info Lantas Mojokerto” can
play role that is easily accesible to the wider community, without any intervention
from any parts, not part of govermen and owned of media or companies, and can
be an equal or emancipatory place for all people without looking of their
background.
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